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I n g a t l a h  5  h a l  s e b e l u m  d a t a n g n y a   
5  h a l  
 
1. Ingat hidupmu sebelum matimu 
2. Ingat masa mudamu sebelum tuamu 
3. Ingat sehatmu sabelum sakitmu 
4. Ingat masa senggangmu sebelum masa sempitmu 
5. Ingat kayamu sabelum jadi miskin 
Ada 5 hal yang serba paling 
1. Paling jauh adalah masa lalu 
2. Paling dekat adalah kematian 
3. Paling berat adalah menjaga amanah 
4. Paling ringan adalah meninggalkan shalat 










Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan 
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. (2 : 284) 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah 
kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir".    (2 : 286) 
Tidak ada doa mereka selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami 
dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan 
tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang kafir".  
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Deddy Herman Prasetijo / J120111027 
"Effect of Core Stability Exercise Training Compared With Conventional 
Therapy in Patients Against Stroke Balance Walking" 
CHAPTER V, Page 30, Figure 5, Table 6. 
 
(Guided By: Heru Purbo K, MKes and Totok Budi Santoso, SST. Ft., MPH) 
 
Background: The World Health Organization (WHO) defines stroke as a clinical 
syndrome with symptoms of impaired brain function that can cause death or 
abnormalities that persist more than 24 hours due to vascular disorders. Problems 
of post stroke in general are: (1) interference sensomotorik, (2) cognitive 
impairment / memory, (3) psychiatric or emotional disorders. Sensomotorik 
disorders post-stroke lead to balance disorders including muscle weakness, 
decreased flexibility of the soft tissues, as well as motor control and sensory 
disturbances. Function lost due to interference motor control in patients with post-
stroke lead to loss of coordination, loss of ability to feel the balance of the body 
and posture (the ability to maintain a particular position). Methods of exercise 
therapy in this study is core stability exercises and conventional exercise therapy. 
Objective: To determine the effect of Core Stability Exercise Exercises 
Compared With Conventional Therapy In Stroke Patients Walk Toward Balance 
Methods: The study was Quasi Experimental, research design Pre and Post Test 
With Two Group Design. Sampling technique using purposive sampling. Number 
of samples 12 post-stroke patients. The statistical test used is nonparametric, for 
comparison of pre and post test in 1 group in comparison with Wilcoxson and for 
both groups the Mann-Whitney test. 
Results: Based on the Wilcoxon test that Core Stability Exercise and Exercise 
Therapy Against Conventional influential Balance Walking, Mann-Whitney test 
results Effect of Core Stability Exercise Better than Conventional Exercise 
Therapy To Balance Walking 
Conclusion: The effect of Core Stability Exercise better than Against 
Conventional Therapy Balance Walking in stroke patients 
Keywords: Core Stability Exercise, Exercise Therapy Conventional, Balance 
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Latar Belakang: Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan stroke 
sebagai suatu sindrom klinis dengan gejala berupa gangguan fungsi otak yang 
dapat menimbulkan kematian maupun kelainan yang menetap lebih dari 24 jam 
akibat gangguan vaskuler.  Problematika pasca stroke secara umum diantaranya: 
(1) gangguan sensomotorik,  (2) gangguan kognitif/memori, (3) gangguan 
psikiatrik atau emosional. Gangguan sensomotorik pasca stroke mengakibatkan 
gangguan keseimbangan termasuk kelemahan otot, penurunan fleksibilitas 
jaringan lunak, serta gangguan kontrol motorik dan sensorik. Fungsi yang hilang 
akibat gangguan kontrol motorik pada pasien pasca stroke mengakibatkan 
hilangnya koordinasi, hilangnya kemampuan merasakan keseimbangan tubuh dan 
postur (kemampuan untuk mempertahankan posisi tertentu). Metode terapi latihan 
pada penelitian ini adalah core stability exercise dan terapi latihan konvensional. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui Pengaruh Core Stability Exercise 
Dibandingkan Dengan Terapi Latihan Konvensional Pada Penderita Stroke 
Terhadap Keseimbangan Berjalan  
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimental, dengan 
desain penelitian Pre and Post Test With Two Group Design. Tehnik pengambilan 
sampel menggunakan Purposive Sampling. Jumlah sampel 12 orang pasien pasca 
stroke. Uji statistik yang dipakai adalah nonparametrik, untuk perbandingan pre 
dan post dalam 1 kelompok di uji dengan Wilcoxson dan untuk perbandingan 
kedua kelompok dilakukan uji Mann-whitney.  
Hasil Penelitian: Berdasarkan uji wilcoxon bahwa Core Stability Exercise dan 
Terapi Latihan Konvensional berpengaruh Terhadap Keseimbangan Berjalan, 
hasil uji mann-whitney Pengaruh Core Stability Exercise lebih baik daripada 
Terapi Latihan Konvensional Terhadap Keseimbangan Berjalan  
Kesimpulan: Pengaruh Core Stability Exercise lebih baik daripada Terapi 
Latihan Konvensional Terhadap Keseimbangan Berjalan pada pasien stroke 
Kata Kunci: Core Stability Exercise, Terapi Latihan Konvensional, 
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